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Abstrak
Artikel ini mengkaji tentang persiapan menentukan calon ibu yang baik dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi tentang bagaimana cara memilih pasangan yang
baik agar bisa mendapatkan pendidik yang baik untuk calon anak-anak mereka. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif, data dikumpulkan melalui kajian pustaka dan sumber-sumber yang terperinci
menjelaskan tentang judul ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teori yang menjelaskan berbagai
macam karakteristik calon istri yang termuat dalam hadis berikut ini mengandung beberapa konsep dasar
yang dapat dijadikan sandaran untuk mengetahui ciri-ciri ibu yang baik untuk anak -anak mereka.
mengenai hadis yang dapat kita rincikan dalam beberapa poin-poin penting menghasilkan definisi yang
berbeda-beda terkait kriteria dan faktor yang mendukung pemilihan calon ibu. Penekanan juga diberikan
pada pentingnya metode pemilihan calon pasangan khususnya ibu dan apa saja karakteristik yang
ditonjolkan dalam hadis yang akan kita bedah dalam judul artikel ini. Jurnal ini dikontibusikan agar menjadi
wawasan yang luas dan mendalam mengenai pemahaman yang komperhensif dan sesuai dengan hukum
Islam. Mereka yang mengutamakan faktor agama dan ketakwaan sebagai prioritas utama dalam memilih

pasangan hidup, sejalan dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam syariat Islam dan Hadist Nabi Muhammad

Kata kunci: Kriteria Calon Pasangan, Hukum Islam

Abstract

This article examines the preparation for selecting a good prospective mother to improve the quality of
education. This research aims to explore how to choose a good partner in order to obtain a good educator for
their future children. Using a qualitative approach, data were collected through literature review and detailed
sources explaining this topic. The research results indicate that the theory explaining various characteristics
of a prospective wife contained in the following hadith includes several basic concepts that can serve as a
foundation for understanding the traits of a good mother for their children. Regarding the hadith, which we
can elaborate on in several important points, it produces different definitions related to the criteria and factors
that support the selection of a prospective mother. Emphasis is also placed on the importance of the method of
selecting a prospective partner, especially a mother, and the characteristics highlighted in the hadith that we
will analyze in the title of this article. This journal is contributed to provide a broad and in-depth understanding
of a comprehensive and Islamically compliant perspective. Those who prioritize religious factors and piety as
the main criteria in choosing a life partner, in accordance with the values taught in Islamic law and the Hadith
of Prophet Muhammad

keyword: Criteria for a Prospective Spouse, Islamic Law

PENDAHULUAN

Dalam memilih pasangan hidup merupakan tahap awal yang harus dilalui sebelum
pernikahan. Adanya kriteria atau karakteristik yang dijelaskan dalam Al-Quran dan Hadis,
sehingga apabila pasangan yang baik dan dibangun di atas fondasi yang kokoh, maka akan
terbentuklah keluarga yang harmonis. Keluarga yang damai dan tidak terdapat banyak konflik ini
membuat proses pendidikan dalam rumah juga akan berjalan dengan baik dan terarah. Tanpa

MERDEKA
E-ISSN 3026-7854 293


https://doi.org/10.62017/merdeka
mailto:adnniana@gmail.com
mailto:afinirizkiyaafifah2024@gmail.com
mailto:xxxx@xxxx.xxx2
mailto:apserinaaqwahrp@gmail.com
mailto:xxxx@xxxx.xxx2

Jurnal [lmiah Multidisiplin Vol. 2, No. 6 Agustus 2025, Hal. 293-301
DOI: https://doi.org/10.62017 /merdeka

adanya arahan dari ibu dan ayah maka mustahil seorang anak bisa menjadi pribadi yang
berakhlak mulia seperti yang diharapkan. Pendidikan anak yang baik justru dimulai sebelum
dilakukannya pernikahan, kenapa? Karena dengan melihat sifat-sifat calon istrinya. Bagaimana
muamalahnya dengan orang tua, keluarga, dan orang-orang terdekatnya, dan tidak lupa juga
melihat cara komunikasinya dengan masyarakat.

Kenapa dalam Islam sangat ditekankan bagaimana kriteria yang harus kita ambil dalam
memilih pasangan, karena begitu pentingnya seorang istri yang memiliki ilmu dan keahlian yang
dapat menopang kehidupan keluarganya kelak. Karena buka sekedar hanya bermanja ria dengan
suaminya dan menjadi salah satu anggota keluarga yang baru bagi suaminya, namun kenapa
pentingnya seorang wanita itu memiliki ilmu yang pertama, ia akan menjadi ummu warabutul
bait, manager rumah tangga yang tugasnya langsung diawasi oleh Allah % . kedua, ia adalah
madrasul Ula’. Guru utama dan pertama yang akan mangajari anaknya pertama kali dalam
membaca basmalah. “alif, ba, ta,..” dan pahala akan terus mengalir kepadanya tiap kali anaknya
mengamalkannya dalam bacaan Alquran, dalam sholatnya, dan dan lain-lain. Ketiga, ia adalah
ummu ajyal yaitu seorang pencetak generasi unggul. Kita ketahui bahwasanya tidak ada anak yang
berhasil dalam kehidupannya selain dididik dan didampingi oleh orang tua yang sehat secara lahir
dan batinya. Di mana peran orang tua saat ini sangat penting dalam perkembangan motorik, dan
psikomotorik anak.

Kecantikan wanita yang sering dianggap sebagai tolak ukur dalam memilih pasangan
hidup, sejatinya tidak salah, karena memang fitrahnya seorang laki-laki lebih tertarik dengan
bentuk fisik wanita secara tampak. Namun betapa banyak permasalahan timbul diakibatkan
faktor ekonomi, rendahnya adab dan akhlak seorang istri yang membuat suami tidak tahan akan
sikap tersebut dan terjadilah banyak kasus KDRT, perselingkuhan dan macam-macam bentuk
kriminal lainnya sehingga tingkat perceraian menjadi momok yang sering kita dapati dalam
berita-berita yang tersebar luas saat sekarang ini. Dari tahun ke tahun tidak lepas dari kasus
perceraian dan tindak kriminal dalam keluarga khususnya. Rendahnya edukasi terhadap
pentingnya persiapan sebelum pernikahan, dan perhatian dari pemerintah akan pengadaan
seminar -seminar kepada masyarakat, juga menjadi salah satu faktor terjadinya konflik dalam
bahtera rumah tangga.

Dalam prespektif Islam untuk melihat ciri khusus calon pasangan menjadi PR kita
bersama. Dengan belajar, terus mencari informasi dan menggali pengetahuan terhadap persoalan
ini, menjadi salah satu solusi bagi para pemuda yang siap untuk membangun rumah tangga
bersama orang yang tepat, sesuai dengan hukum Islam dan syariat. Komunikasi juga penjadi
faktor yang penting dalam menjalin hubungan yang harmonis, sebagaimana hubungan yang Allah
larang seperti pacaran, mereka semua dapat bertahan dalam kondisi tersebut karena kebanyakan
dalam komunikasinya hanya berisi pembicaraan yang tidak terlalu penting tahu bisa kita sebut
remeh, sehingga tidak merasakan kejenuhan dan kebosanan di dalamnya.

METODE

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengertian Hadis Tarbawi

a. Definisi dan karakteristik Hadis Tarbawi

Dalam pendidikan Islam sumber-sumber ajaran yang diberikan berlandaskan
alquran, begitu juga dengan posisi hadis. Hadis juga mengambil posisi penting dalam
pendidikan Islam. Rasululllah # merupakan peletak fondasi awal pendidikan dalam
agama Islam yang harus diteladani. Dalam pendidikan Islam memiliki beberapa istilah
yang digunakan dalam menyatakan pendidikan Islam tersebut, di antaranya adalah
tarbiyah, ta’lim, ta’dib dan tadris. Dan yang paling banyak digunakan dan paling
terkenal adalah istilah tarbiyah.(Dr. Lalu Muhammad Nurul Wathoni 2020)
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b. Contoh-contoh hadis tarbawi yang berkaitan dengan pendidikan.
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Artinya: Bab Ilmu Sebelum Mengajar/Mengucapkan Sesuatu Dan Sebelum
Beramal firman Allah SWT: “ Ketahuilah bahwa tiada Tuhan melainkan Allah”. Allah
memulakan dengan ilmu dan ulama itu pewaris Nabi. Sesiapa yang mengambilnya
bermakna dia mendapat habuan yang besar dan banyak. Dan siapa yang mengikuti
suatu jalan dengan maksud mencari ilmu, Allah mempermudahkan untuknya jalan
untuk ke surga. Allah berfirman “yang takut kepada Allah di kalangan hamba-hamba-
Nya adalah ulama.” Firman-Nya lagi: “tidak ada yang mengerti tentangnya kecuali
orang-orang yang alim.” Allah berfirman lagi: “mereka berkata: kalaulah dulu kita
mendengar atau berfikir, tentulah kita tidak termasuk ahli neraka.” Firman Allah:
“adakah sama orang yang mengetahui dengan orang yang tidak mengetahui?” Nabi
bersabda: siapa yang Allah maukan kebaikan yang banyak untuknya, niscaya
diberikan kepadanya faham yang mendalam tentang agama. Sesungguhnya ilmu itu
diperolehi dengan belajar. Abu Dzar berkata “sekiranya kamu letakkan pedang yang
tajam di sini (dia mengisyaratkan lehernya) kemudian aku rasa aku sempat
menyampaikan satu ucapan yang pernah aku dengar dari Nabi sebelum kamu ingin
menjalankan hukuman bunuh ke atasku, niscaya aku akan sampaikannya. Sabda
Nabi: hendaklah orang yang hadir menyampaikan kepada orang yang tidak hadir.
Ibnu Abbas berkata: jadilah kamu orang-orang rabbani iaitu ulama, golongan
cendekiawan, fugaha’ dan ulama atau dikatakan rabbani adalah orang yang mendidik
manusia dengan ilmu yang kecil-kecil sebelum yang besar-besar.(Al-Asqalani 2010,
h. 300.) (Yuso etal. 2015)

U5y Einade JI6 palall i 942 o ) i 52 4l 52 B35k i plLia (52 s 80 JUB udsl ol i Ul G35
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami (Isma'il bin Abu Uwais) berkata,
telah menceritakan kepadaku (Malik) dari (Hisyam bin 'Urwah] dari (bapaknya) dari
(Abdullah bin 'Amru bin Al-'As) berkata: aku mendengar Rasulullah SAW bersabda:
"Sesungguhnya Allah SWT tidaklah mencabut ilmu sekaligus mencabutnya dari
hamba, akan tetapi Allah mencabut ilmu dengan cara mewafatkan para ulama hingga
bila sudah tidak tersisa ulama maka manusia akan mengangkat pemimpin dari
kalangan orang-orang bodoh, ketika mereka ditanya mereka berfatwa tanpa ilmu,
mereka sesat dan menyesatkan Berkata Al-Firabi menceritakan kepada kami Abbas
berkata, telah telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada
kami Jarir dari Hisyam seperti ini juga.(Al-Asqalani 2010)

2. Pemilihan calon pasangan
Agama Islam mengajarkan beberapa syarat bagi calon suami ataupun istri yang
dituntut dalam islam , agar kehidupan setelah menikah terasa damai dan tentra. Dikaji
secara psokologis, bahwasanya perkawainan seorang yang belum cukup umur atau bisa
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dibilang dibawah umur. Dalam konteks ini kita bisa mempersiapkan beberapa aspek ideal
atau tipe ideal untuk calon pasangan. Memiliki jodoh yang tepat merupakan salah satu
kunci untuk mencapai surga Allah # yang diimpikan oleh semua orang. Sebagaiamana
dalam hadis Nabi Muhammad % yang berbunyi:

135 2,5 0adl 21y 521 Lo Lo Lotudnls LI o538 S11 585

Yang artinya: “ Perempuan itu dinikahi karena empat yaitu: karena adanya harta, baik

nya keturunan, paras wajah yang menawan, serta bagus agamanya. Maka piihlah yang baik

agamanya, niscaya kamu akan beruntung.” (HR Bukhari, Muslim, Dawud, an-Nasai, dan
Ibnu Majah)

Rasulullah g telah memberikan tolak ukur untuk menikahkan seorang wanita dalam

4 perkara, namun ada yang hanya menikahi seorang wanita hanya salah satu dari ciri di
atas, dan yang paling utama adalah dengan memilih wanita yang memiliki agama yang
baik, begitu juga dengan para wanita mencari calon suami. Dalam pembahasan ini kita
akan merincikan satu persatu makna dari hadis di atas.

1. Kecantikan
a.) Cantik yang islami

Kecantikan adalah keindahan yang dilihat serta dirasakan hingga
membuat seseorang menjadi tertarik, suka, dan mencintai, tidak dapat
dipungkiri bahwa kecantikan wanita ada dua bentuk atau jenisnya. Pertama,
kecantikan lahir (fisik) atau outer beuty). Ia adalah kecantikan yang terlihat
jelas, kasat mata. K edua, kecantikan batin (psikis) atau inner beauty. [a adalah
kecantikan yang terpancar dari hati. Kecantikan jinis ini sering diartikan sebagai
keelokan akhlak, sifat, dan budi pekerti. Identik dengan keanggunan, kehalusan,
keceriaan,, percaya, dan karakter positf semisal yang diakui manusia secara
umum.(lhsan 2017)

b.) Wanita yang cantik parasnya dan baik tutur katanya membuat mata sedap
memandanginya, telinga ini nyaman mendengar tutur katanya, hati akan
terbuka, dada pun terasa lapang dan jiwa tenang. la dapat mewujudkan firman
Allah :

0 98E% 58] Y U3 § &) Aassg 3354 o8 azg L) 138 L5133 sl (3 o0 315 4T il (a3
"Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi kaum yang berpikir.” (QS. Ar-Rim [30]: 21)

c.) Murah senyum dan Santun
Ucapan yang baik dan indah, wajah berseri, serta senyum yang menghiasi
bibir,, semua itu adalah pemikat hati yang menakjubkan. Ia ibarat gaya magnetis
yang membuat hati kita benar-benar tertarik. Bahkan pengaruhnya terhadap
jiwa laksana sihir. Rasulullah g bersabda :

Imad Sled! (3o o)
“ Sesungguhnya diantara perkataan manusia itu ada yang pengaruhnya seperti
sihir “ (HR. Bukhari & Muslim)

d.) Tulus menebar kasih sayang
Wanita yang hatinya bersih dari kedengkian, kebencian, atauun
permusuhan kepada sesama. Dia menyadari bahwa manusia tidak luput dari
kesalahan dan kekhilafan. Disengaja ataupun tidak disengaja, dia tidak akan

MERDEKA
E-ISSN 3026-7854 296


https://doi.org/10.62017/merdeka

Jurnal [lmiah Multidisiplin Vol. 2, No. 6 Agustus 2025, Hal. 293-301

DOI: https://doi.org/10.62017 /merdeka

£)

g)

h.)

mengotori hatinya, menyakiti perasaan ataupun melakukan kezholiman
terhadap dirinya. Rasululllah & pernah bersabda :

P&Jtﬁl‘ﬂ.ﬁ.} 1954219 | 9oy | guamy)
“Berikanlah kasih sayang maka kalian akan mendapat kasih sayang dan berilah
maaf maka kalian akan mendapat ampunan Allah”, (HR. Ahmad)

Lemah lembut
Wanita cantik itu terpancar darinya kelemahlembutan tutur katanya.
Kelembutan inilah yang menjadikan dirinya begitu indah dan mempesona. Hati
manusia menjadi luluh karena melihatnya karena keindahan dan kebijakan itu
bergandengan dengan kelemahlembutan.
LAY s oo g Yo 413 e o § g ¥ 38,01
“Sungguh jika kelemahlembutan itu ada pada sesuatu, ia akan menghiasinya,
sedangkan jika kelemahlembutan itu dicabut dari sesuatu, ia akan menodainya.”
(HR. Muslim)(Sufyan and Majenang 2021)

Berpribadi kuat dan tegar
Wanita cantik mempunyai jiwa yang tegar, setegar karang di lautan. Dia
adalah wanita yang penuh percaya diri. Bukan wanita yang lemah, cengen,
mudah mengeluh aplagi berputus asa. Dalam hadis yang diriwayatkan oleh
Imam Muslim yang artinya:
“Sungguh menakjubkan urusan seorang mukmin, semua urusannya baik baginya
dan kebaikan ini tidak dimiliki selain mereka. Apabila mendapatkan kesenangan
dia bersyukur, dan apabila dia ditimpa musibah dia bersabar, dan itulah yang
terbaik untuknya”. Dialah wanita muslimah pemilik ‘uluwwul himmah (cita-cita
yang tinggi). Mempunyai semangat dan motivasi tinggi dalam meraih segala apa
yang bermanfaat baginya.(Ihsan 2017)

Berhias dengan ilmu

Dialah wanita yang mencintai ilmu serta tekun mempelajarinya. Demikian
dengan penggalan ayat di atas:

5 Ogealad Loy dll g Silamys wlatl 5351 (3l g 0Sia Igiale padd! il pdpg ...

. Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah
Mahateliti atas apa yang kamu kerjakan.”(QS.Al-Mujadalah 58 : 11)
Muslimah sejatinya ini mengerti bahwa kunci meraih kebaikan dunia adalah
dengan ilmu. Kebaikan akhirat pun kuncinya sama. Bahkan ilmu inilah kunci
meraih kebaikan dunia kini dan kebaikan akhirat nanti.

“«

el § 4ddy s 4 4l 3y o0
“Barang siapa yang Allah kehendaki atasnya kebaikan, niscaya Dia akan
memberikan pemahaman agama” ( Muttafaqun ‘Alaih)

Menjunjung sifat malu

Inilah salah satu akhlak mulia yang dijunjung tinggi oleh wanita muslimabh.
Kata malu menjadi kunci semua kebaikan. Malu juga sifat utama dan luhur yang
paling berpotensi mendatangkan manfaat. Dan sifat malu ini memuliki
keutamaan yang menentukan kualtas seseorang. Pernyataan ini didasari oleh
sabda Nabi Muhammad g yang berbunyi :

sbezedl Al 3l ol Lals s JS' )
“Tiap agama memiliki akhlak, dan akhlak Islam adalah (rasa/sifat)malu.” (HR.
Ibnu Majah)
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2.

i.)  Menjahui kesombongan

Ibnu Hajja mengatakan : “Barang siapa yang ingin mulia, hendaklah dia
bertawadhu karena Allah. Sebab sesungguhnya, kemuliaan hanya dapat diraih
dengan kerendahan hati. Perumpamaannya seperti air yang diserap akar, dan
air itu pun kemudian naik sampai ke puncak pohon. Jika seseorang bertanya apa
yang menyebabkan air naik sampai ke puncak pohon, padahal sebelumnya ia
berada di akar-akarnya. Maka jawab si air sama dengan perbuatannya: “ Barang
siapa yang tawadhu karena Allah #%, akan Dia tinggikan derajatnya.” (Al-Madkhal

(11/122)

Nasab, harta, dan Agama

Memilih pasangan menurut keturunannya atau adalah anjuran yang Rasulullah
shallahu ‘alaihi wa sallam tunjukkan kepada umatnya dalam hadis yang berbunyi :

53106 Loty LIazd3 Loty (LML o ST 2K : JUB s dele il o il (o0 dic all 02 85300 9l 05

e e — 3135 25 cuill o1y

“Dari Abi Hurairah radhiallahu ‘anhu bahwa Rasulullah Shallahu ‘Alaihi wa Salam
bersabda, "Wanita itu dinikahi karena empat hal : karena agamanya, nasabnya,
hartanya dan kecantikannya. Maka perhatikanlah agamanya kamu akan selamat.”
(“HR. Bukhari & Muslim,” n.d.)

Keturunan atau nasab di dalam hal ini berkaitan tentang calon pasangan yang
berasal dari keluarga yang menjaga nilai-nilai moral, taat agama, baik status sosialnya
dan terpandang di kalangan masyarakat. Dengan mendapatkan pasangan yang baik
tentu diharapkan akan menghasilkan keluarga yang baik pula. Sebab mendapatkan
keturunan yang baik memang telah dianjurkan oleh Allah subhanahu wa ta’ala dalam
Alquran, kitab sucinya :

Iotgoe 933 1519805 T 194510 A glc 5815 Linn 2535 il Gyo 15855 30 (00T ikl

“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang seandainya meninggalkan
di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.”(“Q.S . An-Nisa’: 9,” n.d.).

Sebaliknya, jika calon pasangan berasal dari keluarga yang kurang baik, pemabuk,
berbuat jahat, tidak menjaga kehormatan dan tidak taat pada agama hal ini tentu akan
mempengaruhi keturunnanya yang akan lahir, terutama istri, karena ialah madrasatul
ula. Kebiasan yang dilakukan seorang ibu tentu akan ditiru oleh anaknya nanti.

Pertimbangan dalam memilih pasangan yang berasal dari keturunan yang baik
bukanlah suatu hal yang menjadikan kita mengharamkan diri untuk tidak memilih
seseorang dari keturnan yang kurang baik, karena bukan hal yang mustahil keluarga
akan kembali ke jalan yang lurus. Namun, masalah baik atau buruknya keturunan ini
dapat dinilai dari seberapa jauh keburukan yang dilakukan keluarga tersebut dan
seberapa pengaruh hal tersebut pada diri sang calon pasangan (Sarwat 2009). Dan
status yang kurang baik juga akan cukup sulit untuk menghilangkannya dengan begitu
saja karena segala hal butuh waktu.

Maka jika ada pilihan calon pasangan berasal dari keturunan yang baik, maka
alangkah baiknya pula memilihnya agar mendapatkan yang baik pula. Ibu yang ideal
menurut agama Islam adalah seorang ibu yang mengajarkan nilai-nilai agama Islam,
yang sejalan dengan ajaran Alquran dan Sunah Rasulullah # Yang mana pendidikan
merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan seorang muslim, karena
bagaimana seseorang akan mengenal Allah tanpa adanya belajar.

“Ibu yang ideal adalah ibu yang berhasil dalam menjalankan peranannya secara
maksimal sebagai seorang ibu. la harus dapat membaca pribadi anak-anaknya,
persoalan dan problem yang dihadapi, bagaimana berinteraksi dengan mereka,
bagaimana cara mendidik, bagaimana mengajarkan al-Qur’an, dan bagaimana
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mengajarkan masalah-masalah yang berkaitan dengan agama dan pendidikan, serta
memiliki pengetahuan tentang sarana pendidikan modern dan cara
penggunaannya.”(Abdullah 2005, h. 121.)

Hadis Nabi %:"Wanita dinikahi karena dengan sebab empat perkara, harta,
kedudukan, kecantikan dan agamanya, Dahulukan yang mempunyai agama yang baik”
Makna dahulukan agama yang baik adalah bahwa kau akan bahagia/ dari kata
dzofarun yang artinya keberuntungan, maka beruntunglah orang yang menikahi
perempuan yang baik agamanya. Ini bukan urutan, tetapi dikatakan ibnu hajar al
atsqolani, bahwa melainkan ini kebiasaan laki-laki yang biasanya menikahi seorang
perempuan karena empat perkara ini.

Penafsiran ulama terhadap hadis tersebut Ibnu Al-Atsqolani mengatakan bahwa
hadis ini bukan menunjukkan urutan perintah, melainkan ini menunjukkan kebiasaan
para lelaki yang kebiasaannya memilih istri melalui urutan empat perkara ini. Akan
tetapi jika seseorang memilih kriteria dengan mengutamakan agamanya, maka
hidupnya akan bahagia dan tenang.

Korelasi dengan konsep tarbiyah (pendidikan Islam). Hadis ini memiliki arti yang
sangat besar dalam memilih pasangan. Karena jika dilihat dari kriteria-kriteria
tersebut maka agama memiliki poin paling besar dalam hubungan pernikahan, karena
jika agama suatu pasangan baik, maka rumah tangga akan berlandaskan nilai-nilai
gama di dalamnya sehingga bisa mengurangi tingkat percekcokan di dalam rumah
tangga. Jika sepasang suami istri merupakan seseorang yang baik dalam agamanya,
maka mereka sangat siap untuk mendidik anak mereka agar selalu mendekat kepada
Allah. Anak menjadikan orang tua sebagai suri tauladan di hidupnya.

Tokoh-tokoh perempuan dalam sejarah Islam

1.) Hanna Istri ‘Imran

) & S Wains Ll (7o) el puaad! il bif o Judnd 1yyma glas d Lo el iy 3 455 Slias SiTpal LB 3|
(¥1) pemdl Ollai 1 Gy 535 Gl alheel il 5 pays Lo i SIS ,SII1 putly Caming ey el il &l ai

“(Ingatlah) ketika istri Imran berkata, "Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku
menazarkan kepada-Mu apa yang ada di dalam kandunganku murni untuk-Mu
(berkhidmat di Baitul Maqdis). Maka, terimalah (nazar itu) dariku. Sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." (35) Ketika
melahirkannya, dia berkata, "Wahai Tuhanku, aku telah melahirkan anak
perempuan.” Padahal, Allah lebih tahu apa yang dia (istri Imran) lahirkan. "Laki-
laki tidak sama dengan perempuan. Aku memberinya nama Maryam serta

memohon perlindungan-Mu untuknya dan anak cucunya dari setan yang terkutuk
(36).”

2.) Maryam Bint 'Imran

(VY (Gl oo 565 i Lasy ek oy L o0 sd imiid Ly Edias] (J1 Blsas S5 a5
“Dan (ingatlah) Maryam binti Imran yang memelihara kehormatannya, Maka Kami
tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari ruh (ciptaan) Kami, dan Dia
membenarkan kalimat Rabbnya dan Kitab-KitabNya, dan Dia adalah Termasuk
orang-orang yang taat (12)”

3.) Sarah Istri [brahim
&l Uik i 1 3h3 59 Ul 5 1T g 6 S8 (V1) agiad i s (rad Slinialy LaLi23 Eimind sl i 3415
(VY) e £(033 135
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Dan isterinya berdiri (dibalik tirai) lalu Dia tersenyum, Maka Kami
sampaikan kepadanya berita gembira tentang (kelahiran) Ishak dan dari Ishak
(akan lahir puteranya) Ya'qub (71). isterinya berkata: "Sungguh mengherankan,
Apakah aku akan melahirkan anak Padahal aku adalah seorang perempuan tua,
dan ini suamikupun dalam Keadaan yang sudah tua pula?. Sesungguhnya ini
benar-benar suatu yang sangat aneh.(72)”

4.) Ratu Balqis

) 5815 o s ool 535 sl S 1508 (1Y) Lol S o 1l bl 28 L gyl § okl LI T G 2008

(PF )iyl 130 gbasts
Berkata dia (Balqis): "Hai para pembesar berilah aku pertimbangan dalam
urusanku (ini) aku tidak pernah memutuskan sesuatu persoalan sebelum kamu
berada dalam majelis (Ku)". (32) Mereka menjawab: "Kita adalah orang-orang
yang memiliki kekuatan dan (juga) memiliki keberanian yang sangat (dalam
peperangan), dan keputusan berada ditanganmu: maka pertimbangkanlah apa
yang akan kamu perintahkan (33)”

3. Konsep Ibu dalam Pendidikan Islam

Islam telah mengatur semua perkara di dalam kehidupan manusia, begitu juga dengan
peran seorang ibu beserta tanggung jawabnya. Telah disebutkan di dalam hadis bahwa
seorang ibu merupakan madrasatul ula, yakni ibu merupakan sekolah pertama untuk
anak-anaknya. Karena itu hendaknya seorang perempuan yang hendak dinikahi atau
sebagai seorang ibu harus memiliki ilmu agama agar dapat melahirkan dan mencetak
generasi muslim yang baik sesuai ajaran agama Islam.

[bu merupakan tempat bagi seorang anak belajar, ia merupakan pengajar yang
membimbing anaknya, serta memberikan arahan dan nasehat untuk keberlangsungan
hidup anaknya. Ibu merupakan seseorang yang rela berkorban tanpa mengharapkan
balasan dari apa yang telah dia lakukan.(Mislaini, Hoktaviandri, and Muliati 2020, h. 64.)

Seorang ibu, apabila dia benar-benar mendidik anaknya dengan baik maka
sesungguhnya dia telah menyiapkan generasi setelahnya. Seperti perkataan seorang
penyair Hafiz Ibrahim yang mengatakan: “Ibu adalah madrasah (Sekolah), bila engkau
menyiapkan berarti engkau menyiapkan bangsa yang baik pokok pangkalnya.”(Hasyim
1997, h.195))

Tidak ada yang meragukan peran seorang ibu di dalam keluarga, perannya mengambil
andil yang sangat dalam pendidikan anak, sehingga seorang ibu hendakna membekali
dirinya sebaik mungkin untuk menyiapkan diri untuk mendidik anak-anaknya.(Mislaini,
Hoktaviandri, and Muliati 2020)

KESIMPULAN

Kehidupan rumah tangga menjadi salah sat persoalan yang penting untuk dibahas. Banyak
kisah - kisah dari Nabi kita Muhammad # dan para sahabat yang menceritakan kehidupan
berumah tangga. Sakarang kita bisa mengambil ibrah atau pelajaran untuk menjadi ibu bagi anak-
anak lainya. Sebelum menghadapi permasalahan dalam rumah tangga. Ibu merupakan fondasi
utama di sebuah keluarga. Apabila seorang ibu berperilaku baik, maka keluarga akan baik. Dari
pada itu kita perlu mempersiapkan ibu yang bermental kuat, tidak mudah putus asa, serta
memiliki mental yang hebat. Maka dari itu kita bisa melihat karakteristik seseorang dari awal
sebelum melakukan pernikahan. Dan semua sudah diterangkan dalam hadis Nabi Muhammad .
Wanita sejatinya adalah makhluk yang mulia dan berharga, Islam memuliakan wanita lebih dari
agama mana pun. Banyak permasalahan yang dihadapi wanita ketika hak dan kewajibannya tidak
terlaksana dengan semestinya. Bagaimana seorang ibu mendidik anaknya, menjaga harta
suaminya dan memelihara rumahnya, namun tugas tersebut terlalaikan karena alasan ibu bekerja
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membantu Ayah. Maka dari itu kita penting mempelajari ciri-ciri seorang wanita yang patut untuk
dijadikan Istri dan ibu untuk anak keturunannya. Maka dari itu pada artikel ini, penulis ingin
memaparkan dengan jelas tentang karakteristik calon istri untuk pendamping hidup dan
melahirkan generasi yang islami.
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